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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Hilir 

pada materi ekosistem secara keseluruhan berada pada kategori sedang, dengan 

nilai rata-rata sebesar 67,35. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki kemampuan dasar dalam memahami konsep dan melakukan 

analisis sederhana, namun belum mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis secara optimal, terutama pada aspek berpikir tingkat tinggi.  

2. Distribusi kemampuan berpikir kritis siswa 

Sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (53,52%), diikuti 

kategori rendah (25,35%) dan kategori tinggi (21,13%).  Distribusi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum merata dan masih 

terdapat kesenjangan antara siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah.  

3. Kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator menunjukkan 

pola menurun seiring meningkatnya tingkat kompleksitas berpikir, yaitu:  

• Memberikan penjelasan sederhana: 72% (sedang)  

• Membangun keterampilan dasar: 68% (sedang)  

• Menyimpulkan: 65% (sedang)  

• Memberikan penjelasan lanjut: 60% (sedang)  

• Mengatur strategi dan taktik: 55% (rendah)  

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa lebih mampu pada aspek berpikir 

dasar (lower-order thinking), namun mengalami kesulitan pada aspek berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking), khususnya dalam merumuskan solusi dan 

pengambilan keputusan. 
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4. Implikasi hasil penelitian 

Kemampuan berpikir kritis siswa yang masih berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi belum sepenuhnya mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Proses pembelajaran masih cenderung berorientasi 

pada pemahaman konsep, sehingga perlu perbaikan dalam strategi, model pembelajaran, 

serta sistem evaluasi agar lebih menekankan pada analisis, evaluasi, dan pemecahan 

masalah.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk: 

• Menerapkan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa seperti Problem 

Based Learning (PBL), Inquiry Learning, dan Project Based Learning.  

• Memberikan soal dan tugas yang berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

yang menuntut analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah.  

• Mendorong siswa aktif dalam diskusi, analisis kasus, dan kegiatan berbasis 

masalah nyata, khususnya terkait ekosistem.  

• Berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, bukan hanya menyampaikan materi.  

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan: 

• Lebih aktif dalam proses pembelajaran, terutama dalam diskusi dan pemecahan 

masalah.  

• Melatih kemampuan berpikir kritis dengan membiasakan diri menganalisis 

informasi, bukan hanya menghafal.  

• Mengembangkan kemandirian belajar serta keberanian dalam mengemukakan 

pendapat dan solusi terhadap permasalahan.  
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan: 

• Menyediakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan berpikir kritis, 

seperti fasilitas pembelajaran, media, dan kegiatan praktikum.  

• Mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran inovatif yang berorientasi pada 

HOTS.  

• Mengembangkan sistem evaluasi yang tidak hanya mengukur pengetahuan, tetapi 

juga kemampuan analisis dan pemecahan masalah.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

• Mengembangkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran tertentu 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

• Menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar, minat belajar, atau 

penggunaan media pembelajaran.  

• Melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih kuat. 

 

 

 


